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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang sering ditemui ketika berada di sebuah tempat baru adalah

sulitnya mencari informasi mengenai tempat tersebut, misalnya keberadaan

sebuah restoran, hotel, atau fasilitas umum lainnya. Banyak orang tidak tahu

menanyakan kepada siapa untuk mendapatkan informasi. Cara konvensional

yang biasa dilakukan adalah dengan menggunakan peta. Namun, peta pada

umumnya tidak menyediakan informasi tentang letak ATM, pom bensin, atau

sarana lainnya sehingga dibutuhkan sebuah media untuk menyediakan

informasi kepada pengunjung. Masalah lainnya muncul ketika pengguna peta

tidak dapat mengetahui secara tepat posisinya berada sehingga tidak dapat

memperkirakan letak objek-objek di sekitarnya.

Solusi yang dicoba untuk dimunculkan adalah membuat sebuah aplikasi

Location Based Service (LBS) yang disematkan pada ponsel pintar atau

smartphone. LBS menurut SearchNetworking.com adalah aplikasi perangkat

lunak yang memanfaatkan informasi mengenai lokasi dari piranti bergerak

(mobile-devices). Aplikasi LBS menggunakan GPS yang memungkinkan

pengguna mengetahui posisi diri pengguna di permukaan bumi berdasarkan

longitude dan latitude yang didapatkan dari sinyal satelit GPS. Pada umumnya
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LBS terhubung dengan peta digital on-line seperti Google Maps dan Bing.

Cara kerja LBS adalah mencari koordinat pengguna dengan menggunakan GPS

kemudian hasilnya ditampilkan pada Google Maps.

Salah satu contoh aplikasi LBS adalah Koprol. Koprol adalah jejaring sosial

berdasarkan lokasi dimana pengguna bisa memberitahukan keberadaannya

kepada sesama pengguna dengan fitur Check-In. Di lokasi yang dipilih,

pengguna dapat melakukan update status atau mengunggah foto. Koprol juga

dapat menghubungkan penggunanya yang berada di tempat yang sama. Salah

satu kelebihan Koprol, pengguna dapat memberi review berbagai tempat yang

didatanginya. Misalnya, tempat makanan favorit, tempat hang-out yang cozy,

maupun tempat-tempat baru. Ide yang diperoleh merupakan konsep gabungan

dari berbagai situs jejaring sosial yang sedang marak seperti lifestream model

seperti Twitter, sistem komentar seperti Plurk, dan sistem lokasi layaknya

Brightkite. Minat masyarakat terhadap aplikasi ini sangat baik sehingga pada

25 Mei 2010, Yahoo mengakuisisi Koprol. Hal ini menunjukkan aplikasi LBS

sebagai killer-application, yaitu aplikasi yang demikian populernya sehingga

digemari banyak orang. Contoh lain dari aplikasi LBS adalah Toresto yang

dibuat oleh  GITS Indonesia. Toresto yang mulanya bernama Raos Pisan ini

berisi informasi tentang restoran yang terdapat di Jakarta dan Bandung.

Melalui Toresto, pengguna bisa mengetahui letak restoran tertentu dan jarak

tempuh dari posisinya berada bahkan bisa mendapat informasi promo-promo

terkini dari sebuah restoran. Fitur Toresto yang tidak ada pada Koprol adalah

menyediakan peta digital sebagai navigasi untuk menuju restoran yang berada

di sekitar pengguna.
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Seiring berkembangnya teknologi, telepon genggam bertambah fungsinya dari

sekedar menelepon dan berkirim pesan menjadi sebuah perangkat multimedia.

Fitur-fitur seperti GPS dan aksesi internet yang cepat menjadi fitur yang jamak

ditemui pada ponsel masa kini. Bahkan ponsel sekarang sudah memiliki sistem

operasi yang terbuka, sehingga mendukung aplikasi pihak ketiga. Trend ini

semakin berkembang, ditandai dengan kemunculan smartphone Android. Sejak

dirilis oleh Google pada 5 November 2007, Android semakin menunjukkan

perkembangan pesat. Banyak vendor berlomba-lomba untuk mengadopsi

sistem operasi ini ke dalam smartphone besutannya. Dukungan lain juga

berdatangan dari para pembuat software. Berkat dukungan ini, Android

menjadi penantang serius Apple dalam persaingan pasar Tablet PC.

Kemudahan yang didapat pengembang saat mengembangkan aplikasi

menggunakan Sistem Operasi Android adalah sifatnya yang open source.

Khusus untuk LBS sendiri, Android didukung penuh oleh Google termasuk

mengizinkan pengembang untuk mengakses Google Maps, sehingga

pengembang tidak perlu lagi memikirkan lisensi penggunaan peta online.

Melihat perkembangan ini, pembuatan aplikasi berbasis Android merupakan

sebuah peluang yang menjanjikan, terlebih untuk aplikasi LBS yang disebut

sebagai new killer application.

Dari uraian di atas perlu dibuat sebuah aplikasi perangkat bergerak (mobile)

yang dapat digunakan sebagai petunjuk bagi pengguna yang baru pertama kali

menginjakkan kaki di suatu tempat. Pada awalnya, aplikasi ini hanya berisi

informasi fasilitas umum yang berada di Kota Bandar Lampung. Namun, pada
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versi berikutnya dari aplikasi ini, database ditambahkan untuk mengakomodir

keinginan pengguna di kota lain.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah

1. Bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat memberi informasi letak

fasilitas umum di suatu tempat serta dapat mengetahui posisi pengguna

2. Bagaimana membuat sebuah aplikasi dalam perangkat telepon genggam

yang  mendukung mobilitas pengguna

3. Bagaimana mengimplementasikan teknologi GPS dan Google Maps pada

platform Android

1.3 Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah dalam proposal penelitian ini adalah:

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode throwaway

prototype.

2. Sementara ini informasi yang tersedia hanya sebatas daerah Bandar

Lampung saja. Fasilitas umum yang disediakan adalah ATM, Layanan

Umum (Rumah Sakit, Puskesmas, Polsek, Polres, dan Kantor Pos), Pom

Bensin, Hotel, Sekolah, Restoran, Tempat Belanja, dan Bank.

3. Aplikasi ini berjalan pada smartphone dengan Sistem Operasi Android

minimal versi 2.2 (Froyo).

4. Database yang digunakan adalah SQLite.
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5. Peta yang digunakan adalah Google Maps dengan memanfaatkan fitur

Google Maps Api pada Android SDK.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah membangun dan merealisasikan

sebuah aplikasi Location Based Service dengan menggunakan fitur GPS dan

Google Maps pada platform Android yang berfungsi untuk mengetahui posisi

pengguna dan letak tempat-tempat umum yang terdapat pada Kota Bandar

Lampung.

1.5 Manfaat

Manfaat secara umum dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagi perkembangan teknologi:

Tugas akhir ini dapat menjadi referensi bagi perkembangan berkelanjutan,

khususnya dalam teknologi navigasi pada perangkat smartphone.

2. Bagi institusi:

Hasil tugas akhir ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan

aplikasi mobile pada umumnya, dan aplikasi mobile berbasis Android

pada khususnya.

3. Bagi masyarakat:

Tugas akhir ini dapat menjadi pusat pencarian informasi suatu lokasi yang

terintegrasi bagi fasilitas umum di Bandar Lampung.


